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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PRODUKSI 

PADI DI KABUPATEN KLATEN 

 

Abstrak 
 

Peranan pertanian dalam perekonomian di negara kita terutama sebagai penghasil 

bahan makanan yang makin bervariasi mengikuti permintaan dari sektor lain yang 

makin besar, sebagai penghasil bahan baku dan pasar hasil non pertanian, sebagai 

sumber devisa dalam persaingan global yang makin liberal, sebagai sumber 

investasi, dan sebagai sumber pemasok tenaga kerja.Tanaman pangan yang 

banyak diusahakan oleh rumah tangga petani adalah padi sebagai penghasil beras. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

produksi padi, dengan variabel terdiri dari Luas Lahan Sawah, Benih, Tenaga 

Kerja Mesin, dan Pupuk berpengaruh terhadap Produksi Padi di Kabupaten Klaten 

pada tahun 2019-2020 dengan menggunakan regresi data panel dengan 

pendekatan Fixed Effects Model (FEM). Penelitian ini menggunakan data 

sekunder yang diperoleh melalui Dinas Pertanian Kabupaten Klaten. Berdasarkan 

hasil penelitian, diperoleh bahwa luas lahan panen berpengaruh negatif terhadap 

produksi padi, sedangkan Benih, Tenaga Kerja Mesin, dan Pupuk tidak 

berpengaruh terhadap produksi padi. Untuk memperbesar produksi usaha padi 

sawah yang terjadi di tingkat petani di Kabupaten Klaten diharapkan kepada 

petani dapat meningkatkan produksi padi sawah dan pendapatan petani dengan 

cara memperluas luas tanam usaha padi sawah dan diharapkan pemerintah 

Kabupaten Klaten setempat agar hendaknya berperan aktif dalam upaya 

memberikan masukan-masukan terhadap peningkatan pada produksi Padi Sawah 

di Kabupaten Klaten agar produksi padi meningkat. 

 

Kata Kunci : produksi padi, luas lahan sawah, benih, tenaga kerja mesin, pupuk, 

dan fixed effects model (FEM) 

 

Abstract 

 

The role of agriculture in the economy in our country, significantly as a producer 

of food ingredients, is increasingly varied following the growing demand from 

other sectors, as a producer of raw materials and non-agricultural product markets, 

as a source of foreign exchange in an increasingly liberal global competition, as a 

source of investment, and as a source of investment. source of labor suppliers. The 

food crop mostly cultivated by farmer households is rice as a rice producer. This 

study aims to estimate the factors that affect rice production, with variables 

consisting of Rice Field Area, Seeds, Machine Labor, and Fertilizers affecting 

Rice Production in Klaten Regency in 2019-2020 using panel data regression with 

the Fixed Effects approach. Models (FEM). This study uses secondary data 

obtained through the Department of Agriculture of Klaten Regency. Based on the 

results of the study, it was found that the area of harvested land had a negative 

effect on rice production, while seeds, machine labor, and fertilizers did not affect 

rice production. To increase the production of lowland rice business that occurs at 
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the farmer level in Klaten Regency, it is hoped that farmers can increase lowland 

rice production and farmers' income by expanding the planting area of the lowland 

rice business. It is hoped that the local Klaten Regency government should play an 

active role in providing inputs for an increase in rice paddy production in Klaten 

Regency to increase rice production. 

 

Keywords : rice production, rice field area, seed, machine labor, fertilizer, and 

fixed effects model (FEM) 

  

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris dan sebagian besar penduduknya bermata 

pencaharian dibidang pertanian. Negara diuntungkan dengan dikaruniai kondisi 

alam yang mendukung, hamparan lahan yang luas, keragaman hayati yang 

melimpah, serta beriklim tropis dimana sinar matahari terjadi sepanjang tahun 

sehingga bisa menanam sepanjang tahun. Realita sumber daya alam seperti ini 

sewajarnya mampu membangkitkan Indonesia menjadi negara yang makmur, 

tercukupi kebutuhan pangan seluruh warganya. Meskipun belum terpenuhi, 

pertanian menjadi salah satu sektor rill yang memiliki peran sangat nyata dalam 

membantu penghasilan devisa negara. Dalam rangka mendukung program 

peningkatan produksi beras nasional (P2BN) maka peningkatan produksi padi 

perlu ditingkatkan, terutama untuk memenuhi kebutuhan pangan yang terus 

bertambah dari tahun ke tahun. 

Dengan meningkatnya sektor pertanian di Indonesia maka kesejahteraan 

petani akan meningkat. Namun berdasarkan hambatan-hambatan yang terjadi  

dinilai belum mampu untuk meningkatkan pendapatan, kesejahteraan petani, dan  

untuk menanggulangi kemiskinan yang ada di pedesaan (Nurasa dan Rachmat, 

2016). Salah satu komoditas pertanian yang saat ini masih sebagai komoditas 

unggulan adalah tanaman padi. Padi merupakan tanaman pangan penghasil beras 

yang merupakan bahan pangan pokok, sehingga keberlanjutan produksi padi 

sangat penting untuk dijaga. Kebutuhan akan pangan meningkat seiring dengan 

meningkatnya pertumbuhan jumlah penduduk. Oleh karena itu, di Indonesia beras 

juga sebagai komoditas yang strategis dalam menjaga ketahanan pangan (Zia, 

2016). 
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Permasalahan mengenai ketahanan pangan adalah masalah dasar dan harus 

ditangani secara berkelanjutan. Peningkatan penduduk setiap tahunnya 

mempengaruhi ketahanan pangan. Hal tersebut juga dikarenakan kapasitas 

produksi pangan yang berada pada levelling off. Kondisi demikian disebabkan 

pemanfaatan lahan intensif dan berdampak pada kesuburan lahan yang menurun.  

Dorongan adanya alih fungsi lahan menjadi lahan non pertanian diduga berperan  

terhadap ketersediaan pangan masyarakat (Nurdiani dan Widjojoko, 2016). Secara 

umum, produksi merupakan prosedur kegiatan yang menciptakan komoditas 

berupa kegiatan usaha tani maupun usaha lainnya. Pada proses produksi budidaya, 

dapat digunakan faktor-faktor produksi seperti lahan, tenaga kerja mesin, pupuk, 

produksi padi, serta bibit tanaman yang berkualitas. Dalam teori produksi akan 

dianalisis sebagaimana seorang petani dalam mengkombinasikan berbagai macam 

faktor produksi untuk menghasilkan produksi tertentu. Dengan demikian, 

Produksi padi merupakan salah satu hasil dari penanaman bibit padi dengan 

pemupukan secara teratur. Nantinya, padi yang dihasilkan akan diproses menjadi 

beras, yang mana akan diolah menjadi nasi sebagai bahan pangan utama. 

Sedangkan luas panen merupakan luas dari lahan yang telah ditanami dan sudah 

siap dipanen dari suatu komoditi perkebunan. Pada pupuk merupakan sebuah 

meterial yang ditambahkan pada media tanam untuk mecukupi kebutuhan hara 

yang diperlukan tanaman, serta menjadi kunci utama bagi kesuburan tanah 

sehingga mampu berproduksi dengan baik. Terdapat tenaga kerja mesin pada 

proses produksi padi. Banyaknya petani sawah disetiap masing-masing daerah 

yang menanam tanaman padi dengan tujuan memenuhi kebutuhan hidup. Tenaga 

kerja mesin, serta diperlukannya jumlah bibit yang merupakan total keseluruhan 

tanaman kecil atau belum dewasa, berasal dari biji, vegetatif, atau teknologi 

perbanyakan lainnya.  

Kabupaten Klaten merupakan salah satu Kabupaten yang ada di Provinsi 

Jawa Tengah, di mana Kabupaten Klaten sebagai kabupaten penghasil beras yang 

cukup tinggi. Delanggu merupakan salah satu daerah potensial beras yang 

berkualitas yang unggul, serta mendapatkan juga julukan lumbung beras sekaligus 

penyandang beras Jawa Tengah, produksi beras petani Klaten mengalami 
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peningkatan dari berbagai segi seperti kualitas produksi padi. Berdasarkan  

sejarahnya Delanggu merupakan daerah penyuplai beras yang berpotensial dan  

mempunyai kualitas beras sangat bagus, yakni yang paling popular adalah beras  

Rojolele merupakan varientas padi local Delanggu yang memiliki pada 

keunggulan  rasa. Dari data yang diperoleh menunjukkan bahwa rata-rata 

konsumsi beras warga Kabupaten Klaten sekitar 10.600 ton per bulan. Sedangkan 

untuk potensi luas panen juga harus diperhitungkan dengan perkiraan 

pertumbuhan penduduk kedepannya. 

 

Gambar 1. Produksi Padi di Kabupaten Klaten Tahun 2018-2020 (Ton) 

                Sumber : Dinas Pertanian Klaten, diolah 

Gambar 1, memperlihatkan produksi padi tiap kecamatan, dimana angka 

produksi padi tertinggi selama kurun waktu 2019 - 2020 adalah Kecamatan 

Wonosari, dengan jumlah 70.000 ton. Tingginya angka produksi padi di 

Kecamatan Wonosari dikarenakan lahan sawah di wilayah Kecamatan Wonosari 

memiliki lahan paling luas maka dari itu yang jumlah yang dihasilkan maksimal. 

Dimana luas lahan yang berada di wilayah Kecamatan Wonosari sekitar 5.567 

hektar. Sementara itu, kecamatan dengan angka produksi padi terendah selama 

kurun waktu 2019 - 2020 adalah Kecamatan Kemalang, dengan jumlah 2,241 ton.  

Hal ini disebabkan karena wilayah Kecamatan Kemalang terletak di lereng 

Gunung Merapi sehingga kondisi alamnya tidak cocok untuk pertanian padi, maka 

dari itu jumlah yang dihasilkan kurang maksimal.  

Pelaksanaan pembangunan pertanian sebenarnya bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan petani. Namun berdasarkan hambatan seperti  
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kurangnya bibit yang berkualitas yang mempengaruhi tinggi rendahnya produksi  

padi, tidak meratanya jumlah luas lahan panen, kurangnya kualitas dari pupuk 

yang  digunakan, sertas kurangnya tenaga kerja mesin untuk memproduksi padi 

terjadi dinilai  belum cukup mampu untuk meningkatkan pendapatan, 

kesejahteraan petani, dan  untuk menanggulangi kemiskinan yang ada di pedesaan 

(Nurasa dan Rachmat, 2016). Apabila dibandingkan dengan Negara lain, 

Indonesia dengan mayoritas penduduknya bekerja pada sektor pertanian 

seharusnya kesejahteraan petani dan masyarakatnya lebih terjamin. Namun, pada 

kenyataannya masyarakat Indonesia masih berada pada garis kemiskinan yang 

tinggi. 

 

1.2 Tinjauan Pustaka 

Silvira, Hasman, Hasyim dan Lily Fauzia yang berjudul “Analisis Faktor-faktor 

yang mempengaruhi produksi padi sawah (studi kasus: Desa Medang, Kecamatan 

Medang Deras, Kabupaten Batu Bara)”. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi padi sawah, mengetahui 

pendapatan petani dari usaha tani padi sawah dan melihat hubungan karakteristik 

sosial ekonomi petani. Metode penentuan daerah penelitian dilakukan secara 

purposive sampling dan penentuan petani sampel dilakukan dengan metode 

accidental sampling Dan kajian ini menggunakan analisis Regresi Linier Berganda 

dan analisis Korelasi Rank Spearman. Hasil penelitian menunjukkan faktor-faktor 

produksi seperti bibit, pupuk, pestisida, dan tenaga kerja secara serempak 

berpengaruh nyata terhadap produksi padis awah, tetapi secara parsial hanya 

pestisida yang berpengaruh terhadap produksi. Pendapatan usaha tani padi sawah 

cukup tinggi yakni sebesar Rp.  17.254.440,58/ha. Karakteristik sosial ekonomi 

petani yang memiliki hubungan dengan produksi padi sawah adalah luas lahan, 

sedangkan umur, tingkat pendidikan, lama bertani dan jumlah tanggungan tidak 

memiliki hubungan terhadap produksi. Hasil penelitian tersebut adalah produksi 

usahatani padi sawah didaerah penelitian cukup tinggi dengan rata-rata sebesar 

8.535 Kg/Ha. Nilai koefisien determinasi adalah sebesar 75,1% yang berarti 

variabel Y (produksi) mampu dijelaskan oleh variabel X (bibit, pupuk, pestisida 
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dan tenaga kerja) dan sisanya sebesar 24,9 % dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak dimasukkan dalam model Secara bersama-sama (simultan) faktor-faktor: 

bibit, pupuk, pestisida dan tenaga kerja berpengaruh nyata terhadap produksi padi 

sawah. Secara sendiri-sendiri (parsial) faktor yang mempengaruhi produksi padi 

sawah adalah pestisida, sedangkan bibit, pupuk dan tenaga kerja tidak 

mempengaruhi produksi padi sawah. Pendapatan bersih usahatani padi sawah 

cukup tinggi untuk setiap musim tanam yakni sebesar Rp. 17.254.440,58/ha. 

Karakteristik sosial ekonomi yang memiliki hubungan dengan produksi padi 

sawah ialah luas lahan.  

 

2. METODE  

Alat analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah regresi data panel 

dengan formulasi model ekonometrika sebagai berikut:  

                                              (1) 

Keterangan:  

PP   = Produksi padi (ton) 

LP   = Luas lahan panen (hektar) 

JP  = Jumlah penggunan pupuk (kilogram) 

TKm  = Tenaga kerja mesin (unit) 

JB  = Jumlah penggunaan bibit (kilogram) 

 0  = Konstanta 

      = Koefisien regresi variabel independen 

    = Residual 

    = Observasi ke i 

    = Tahun ke t 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data panel yang 

terdiri dari data time series dari tahun 2019 sampai 2020, yang meliputi data 

produksi padi, jumlah pupuk, jumlah bibit, tenaga kerja mesin, luas panen. Untuk 

data dari variabel diata diperoleh dari Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 

Klaten. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Estimasi 

Hasil estimasi regresi data panel dengan tiga metode Common Effect Model 

(CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM) dapat 

dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Estimasi Model Ekonometrik Regresi Data Panel 

 Koefisien Regresi 

Variabel PLS FEM REM 

C 2785.815 16634.11 8207.885 

JP 7.245792 2.833035 9.996019 

TKm -223.1820 35.20782 2.312740 

LP 3.546415 -0.650959 0.158302 

JB -0.110200 0.028071 -0.006389 

   0.637935 0.987849 0.248076 

Adjusted     0.607121 0.971832 0.184083 

F-Stat 20.70278 61.67419 3.876584 

Prob.F Stat 0.000000 0,000000 0.008404 

    

Uji Pemilihan Model  

(1)  Uji Chow 

Cross-section F(25,22) = 25.341460; Prob F(25,-22)=0.000  

(2) Uji Hausman 

Cross section random x(3)= 61.972099; Prob F (25,22)= 0.000     

Sumber : Dinas Pertanian Kabupaten Klaten diolah 

 

Dari uji Chow yang menunjukkan probabilitas statistik F sebesar 0,000(< 

0,01) dan uji Hausman yang menunjukkan probabilitas statistik χ2 sebesar 0,000 

(> 0,01), maka. Fixed Effect Model (FEM) terpilih sebagai model terestimasi 

terbaik. Hasil estimasi lengkap model FEM tersaji pada Tabel 2 dan Tabel 3. 

Tabel 2. Model Estimasi Fixed Metode (FEM) 

     = 16634,11   + 2,833035JPit  + 35,20782TKit      - 0,650959LPit     + 0,028071

JBit 

 

 (0,0000)                                           (0,2936) (0,7161) (0,0586)* (0,4397) 

R
2
 

= 

0,987849 DW-

stat 

= 3,851852 F-

=stat 

= 61,67419 Sig.F-stat 

=stat 

 0,000000         

Sumber: Lampiran 4. Keterangan * Signifikan pada   = 0,01. 

Uji kebaikan model memperlihatkan bahwa model terestimasi Random 

Effect Model (FEM) eksis, terlihat dari nilai probabilitas F statistik adalah sebesar 
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0,000 < (0,01), dengan nilai R² sebesar 0.987849 atau sebesar 98,78 ton yang 

berarti variasi variabel produksi padi dapat dijelaskan oleh variabel luas lahan 

panen, jumlah penggunaan pupuk,tenaga kerja mesin, jumlah pengunggunaan 

bibit. Sisanya sebesar 0,0122 atau sebesar 1,22 ton, dipengaruhi oleh variabel-

variabel atau faktor-faktor lainnya yang tidak dimasukan dalam model. 

Tabel 3. Hasil Efek dan Konstanta Cross Section Model Fixed Random Effect 

(FEM) 

 

No Wilayah Effect Konstanta 

1 Prambanan -3479,886 -694,071 

2 Gantiwarno -222,3593 2563,4557 

3 Wedi 137.8008 2923,6158 

4 Bayat -8607,507 -5821,692 

5 Cawas 12211.31 14997,125 

6 Trucuk 6524.112 9309,927 

7 Kalikotes -8237,788 -5451,973 

8 Kebonarum -4905,918 -2120,103 

9 Jogonalan 1022.894 3808,709 

10 Manisrenggo -755,7492 2030,0658 

11 Karangnongko -4847,314 -2061,499 

12 Ngawen 3610.682 6396,497 

13 Ceper -696,9468 2088,8682 

14 Pedan -6906,3 -4120,485 

15 Karangdowo 11889.81 14675,625 

16 Juwiring 15158.43 17944,245 

17 Wonosari 18587.50 21373,315 

18 Delanggu 11735.97 14521,785 

19 Polanharjo 15751.51 18537,325 

20 Karanganom 3491.479 6277,294 

21 Tulung -2071,802 714,013 

22 Jatinom -10935,76 -8149,945 

23 Kemalang -18049,68 -15263,865 

24 Klaten Selatan -5919,124 -3133,309 

25 Klaten Tengah -11692,43 -8906,615 

26 Klaten Utara -12792,93 -10007,115 

         Sumber : Dinas pertanian Kabupaten Klaten 

Berdasarkan uji t  terlihat variabel independen, yakni Jumlah Penggunaan 

Pupuk (JP) , Tenaga Kerja Mesin (TKm), dan Jumlah Penggunaan Bibit (JB) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Produksi Padi (PP), sedangkan variabel Luas 

Lahan Panen (LP) berpengaruh signifikan terhadap Produksi Padi (PP). Variabel 

luas lahan panen (LP)  memiliki koefisien sebesar -0,650, dengan pola hubungan 
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linier-linier. Artinya, apabila luas lahan panen (LP) naik sebesar 1 HA, maka 

Produksi Padi (PP) akan turun 0,650 ton. Sebaliknya jika luas lahan panen (LP) 

turun 1 HA, maka Produksi Padi (PP) akan naik sebesar 0,650 ton. Nilai 

Konstanta pada tabel masing-masing Kabupaten Klaten dapat dilihat pada tabel 4-

3. Nilai konstanta tertinggi dimiliki Kecamatan Wonosari, yaitu sebesar 

21373,315. Hal ini berkaitan dengan pengaruh variabel variabel luas lahan panen, 

jumlah penggunaan pupuk, tenaga kerja mesin, dan jumlah penggunaan bibit  

terhadap produksi padi, maka kecamatan Wonosari memiliki produksi padi yang 

lebih tinggi dibanding Kecamatan lainnya. Setelah kecamatan Wonosari, empat 

kecamatan dengan konstanta terbesar adalah Polanharjo, Juwiring, Delanggu, dan 

Karangdowo. 

Nilai konstanta terendah dimiliki kecamatan Kemalang, yaitu sebesar -

15263,865. Hal ini berkaitan dengan pengaruh variabel luas lahan panen , jumlah 

penggunaan pupuk, tenaga kerja mesin ,dan jumlah penggunaan bibit  terhadap 

produksi padi, dimana kecamatan Kemalang memiliki produksi padi yang lebih 

rendah dibandingkan dengan kecamatan lainnya. Sebelum kecamatan Kemalang, 

empat kecamatan dengan konstanta terendah lainya adalah kecamatan Klaten 

Utara, Klaten Tengah, Jatinom, dan Bayat. 

 

3.2 Pembahasan 

Produksi Padi, selama 2019-2020, hanya dipengaruhi oleh luas lahan panen, 

sementara jumlah penggunaan pupuk, tenaga kerja mesin, dan jumlah penggunaan 

bibit di Kabupaten Klaten tidak memiliki pengaruh terhadap Produksi Padi. 

Variabel luas lahan panen memiliki pengaruh negatif, memperlihatkan bahwa jika 

luas lahan panen mengalami kenaikan maka Produksi Padi akan turun. Setiap 

pertambahan luas lahan panen dapat menurunkan Produksi Padi di Kabupaten 

Klaten. Luas lahan panen yang memiliki tanah subur akan menghasilkan produksi 

padi yang baik karena kualitas padi yang dihasilkan tergantung dengan luas atau 

sempitnya lahan tersebut, jika tidak diimbang dengan kualitas lahan yang baik 

maka padi tidak akan memproduksi dengan baik. 
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Hasil uji t menunjukkan variabel jumlah penggunaan pupuk tidak 

berpengaruh terhadap produksi padi di Kabupaten Klaten, hal ini disebabkan 

karena perkembangan jumlah pupuk tidak searah dengan dengan produksi padi. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis penelitian 

yang menyatakan luas lahan sawah berpengaruh positif terhadap produksi padi. 

Karena jumlah penggunaan pupuk di Kabupaten Klaten tidak mempengaruhi 

perkembanagn kualitas baik atau buruknya padi, dan penggunaan pupuk bisa 

digantikan dengan respirasi pada tanah. 

Hasil uji t variabel tenaga kerja mesin tidak berpengaruh terhadap 

produksi padi. Keadaan ini mengambarkan bahwa tenaga kerja tidak memberikan 

dampak terhadap produksi padi. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak sesuai 

dengan hipotesis penelitian yang menyatakan produksi padi berpengaruh positif 

terhadap produksi padi. Karena tenaga kerja mesin di Kabupaten Klaten tidak 

berperan penting dikarenakan rata-rata pengelolaan produksi padi di Kabupaten 

Klaten menggunakan mesin, maka produksi padi untuk mengolah nya tidak 

membutuhkan tenaga kerja mesin yang banyak. 

Hasil uji t variabel jumlah penggunaan bibit tidak berpengaruh terhadap 

produksi padi. Keadaan ini mengambarkan bahwa jumlah penggunaan bibit tidak 

memberikan dampak terhadap produksi padi. Dengan demikian, hasil penelitian 

ini tidak sesuai dengan hipotesis penelitian yang menyatakan berpengaruh positif 

produksi padi. Karena penggunaan bibit di Kabupaten Klaten tidak berdampak 

dengan perkembangan produksi padi jika bibit sedikit atau banyak bukan lagi 

melalui peningkatan jumlah benih, melainkan lebih ke pemilihan varietas 

yangmampu meningkatkan produksi pada sistem sawah intensifikasi pada lahan 

sempit. 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan dengan pembahasan hasil analisis pada penelitian Bab IV, dapat   

ditarik kesimpulan bahwa: 

1) Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji spesifikasi 

model, yang meliputi uji Chow dan uji Hausman. Pada uji Hausman terlihat 
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bahwa model yang terpilih yaitu metode Fixed Effect, karena metode ini lebih 

baik dari pada metode Random Effect. 

2)  Koefisien determinasi (R²) 0.987849 atau sebesar 98,78% yang berarti variasi 

variabel produksi padi dapat dijelaskan oleh variabel Luas Lahan Panen, 

Kepadatan Jumlah Penduduk, dan Jumlah Produksi Padi. Sisanya sebesar 

0,0122 atau sebesar 1,22%, dipengaruhi oleh variabel-variabel atau faktor-

faktor lainnya yang tidak dimasukan dalam model.  

3) Variabel Luas Lahan Panen (LP)  memiliki koefisien sebesar -0,650, dengan 

pola hubungan linier-linier. Artinya, apabila Luas Lahan Panen (LP) naik 

sebesar 1 HA, maka Produksi Padi (PP) akan turun 0,650%. Sebaliknya jika 

Luas Lahan Panen (LP) turun 1 HA, maka Produksi Padi (PP) akan naik 

sebesar 0,650%.  

4) Hasil dari uji f menjelaskan bahwa Uji F dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen terhadap dependen secara simultan atau 

bersama-sama. H0 uji F adalah β1 = β2 = β3 = β4 = 0 atau secara bersama-

sama, Luas Lahan Panen, Benih, Tenaga Kerja Mesin, dan Jumlah 

Penggunaan Pupuk tidak berpengaruh terhadap Produksi Padi. H0 ditolak 

apabila probabilitas F-statistik < α dan H0 tidak ditolak apabila probabilitas F-

statistik > α. 

5) Pada periode 2019-2020 produksi padi di kabupaten klaten meningkat atau 

menurun yang mempengaruhi luas lahan produksi karena kualitas padi yang 

dihasilkan tergantung dengan luas atau sempitnya lahan dan juga subur atau 

tidaknya lahan tersebut, jika tidak diimbang dengan kualitas lahan yang baik 

padi tidak akan memproduksi padi dengan baik. Selain itu penggunaan pupuk 

tidak mempengaruhi perkembangan padi karena penggunaan pupuk bisa 

digantikan dengan respirasi pada tanah. Kabupaten klaten untuk mengelolah 

padi juga tidak menggunakan tenaga mesin terlalu banyak, dan penggunaan 

bibit tidak berpengaruh terhadap produksi padi. Sedikit atau banyak bukan lagi 

melalui peningkatan jumlah benih, melainkan lebih ke pemilihan varietas yang 

mampu meningkatkan produksi pada sistem sawah intensifikasi pada lahan 

sempit, tenaga kerja mesin tidak berpengaruh terhadap produksi padi. Keadaan 
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ini mengambarkan bahwa tenaga kerja mesin tidak memberikan dampak 

terhadap produksi padi, jumlah penggunaan bibit tidak berpengaruh terhadap 

produksi padi Karena penggunaan bibit di Kabupaten Klaten tidak berdampak 

dengan perkembangan produksi padi jika bibit sedikit atau banyak bukan lagi 

melalui peningkatan jumlah benih, melainkan lebih ke pemilihan varietas yang 

mampu meningkatkan produksi pada sistem sawah intensifikasi pada lahan 

sempit. 
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